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Abstrak

Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran pokok yang tidak hanya
mengantarkan peserta didik untuk dapat menguasai berbagai kajian keislaman,
tetapi lebih menekankan pada pengamalan dalam kehidupan sehari-hari di tengah-
tengah masyarakat. Oleh karena itu guru Pendidikan Agama Islam hendaknya
dapat mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian
kompetensi peserta didik secara menyeluruh yang mencakup ranah kognitif, afektif
dan psikomotor. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan
model Problem Based Learning menjadi sebuah pendekatan pembelajaran yang
berusaha menerapkan masalah yang terjadi dalam dunia nyata sebagai sebuah
konteks bagi para peserta didik dalam berlatih bagaimana cara berfikir kritis dan
mendapatkan keterampilan dalam pemecahan masalah. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Singkep pada siswa kelas XI MIPA.2 pada semester
genap tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari-
Maret 2020. Jumlah siswa sebanyak 27 orang. Data dalam penelitian ini berupa,
aktifitas belajar siswa, dan hasil evaluasi belajar. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan lembar observasi/ pengamatan dan tes soal. Hasil
belajar siswa mengalami peningkatan pada siklus | rata-rata 75,7 menjadi pada
siklus 1l rata-rata 80,0. Sedangkan tingkat ketuntasan mengalami peningkatan
secara signifikan yaitu dari 21 siswa yang tuntas atau sebesar 77,8 % pada siklus 1
meningkat menjadi 25 siswa yang tuntas atau sebesar 92,60 % pada siklus II.

Kata Kunci: hasil belajar; model problem based learning

Abstract
Islamic Religious Education is a main subject that not only leads students to be
able to master various Islamic studies, but places more emphasis on practice in
everyday life in the midst of society. Therefore, Islamic Religious Education
teachers should be able to develop learning that is oriented towards the
achievement of student competencies as a whole which includes the cognitive,
affective and psychomotor domains. In learning Islamic Religious Education using
the Problem Based Learning model into a learning approach that seeks to apply
problems that occur in the real world as a context for students to practice how to
think critically and gain skills in problem solving. This classroom action research
was carried out at SMA Negeri 1 Singkep in class XI MIPA.2 students in the even
semester of the 2019/2020 school year. The research was carried out from January
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to March 2020. The number of students was 27 people. The data in this study are in
the form of student learning activities, and the results of learning evaluations.
Collecting data in this study using observation sheets and test questions. Student
learning outcomes have increased in the first cycle an average of 75.7 to an
average of 80.0 in the second cycle. While the level of completeness has increased
significantly, from 21 students who completed or 77.8% in the first cycle increased
to 25 students who completed or 92.60% in the second cycle.

Keywords: learning outcomes; problem based learning model

Pendahuluan

Pendidikan agama Islam adalah salah satu pembelajaran yang wajib diajarkan di
sekolah mulai dari SD sampai SMA karena pendidikan meningkatkan karakter peserta
didik. Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran pokok yang tidak hanya
mengantarkan peserta didik untuk dapat menguasai berbagai kajian keislaman, tetapi
lebih menekankan pada pengamalan dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah
masyarakat. Oleh karena itu guru Pendidikan Agama Islam hendaknya dapat
mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian kompetensi peserta
didik secara menyeluruh yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor
(Marzuki, Murdiono, & Samsuri, 2011).

Dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung telah terjadi interaksi yang
bertujuan guru dan peserta didiklah yang menggerakkannya. Interaksi yang bertujuan
itu disebabkan gurulah yang memaknainya dengan menciptakan lingkungan yang
bernilai edukatif demi kepentingan peserta didik dalam belajar. Guru ingin memberikan
layanan yang terbaik bagi peserta didik, dengan menyediakan lingkungan yang
menyenangkan dan menggairahkan. Guru berusaha menjadi pembimbing yang baik
dengan peranan yang arif dan bijaksana, sehingga tercipta hubungan dua arah yang
harmonis antara guru dengan peserta didik (Mintono, 2018).

Ketika kegiatan belajar guru harus dengan ikhlas dalam bersikap dan berbuat,
serta mau memahami peserta didiknya dengan segala konsekuensinya. Semua kendala
yang ada, secara umum peserta didik belum mengetahui tentang hukum-hukum Islam
sehingga dapat menghambat jalannya proses belajar mengajar, baik yang berpangkal
dari perilaku peserta didik maupun yang bersumber dari luar peserta didik, karena
keberhasilan belajar mengajar lebih banyak ditentukan oleh guru dalam mengelola kelas
(Ansori, 2017).

Berdasarkan pengalaman guru waktu mengajar di kelas XI IPA pada tahun
sebelumnya pada hasil ulangan harian diperoleh bahwa hasil belajar peserta didik
pendidikan agama Islam terutama dalam memahami prinsip dan praktek ekonomi islam
masih rendah dari jumlah peserta didik sebanyak 51,9 % atau sebanyak 14 orang peserta
didik yang tuntas dari 27 peserta didik (Mahfud Sidiq, 2020).

Dalam mengajar, guru harus pandai menggunakan pendekatan secara arif dan
bijaksana, bukan sembarangan yang bisa merugikan peserta didik. Pandangan guru
terhadap peserta didik akan menentukan sikap dan perbuatan. Setiap guru tidak selalu
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mempunyai pandangan yang sama dalam menilai peserta didik. Hal ini akan
mempengaruhi pendekatan yang guru ambil dalam pengajaran (Jauhar, 2018).

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya
adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara
langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan serta
keterampilan peserta didik. Untuk mengatasi permasalahan di atas dan guna mencapai
tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru
mampu menyampaikan semua mata pelajaran yang tercantum dalam proses
pembelajaran secara tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan
disampaikan (Rismayanti, Puspitasari, & Cahyaningsih, 2019).

Kondisi tersebut di atas disebabkan oleh kenyataan sehari-hari yang
menunjukkan bahwa peserta didik kelihatannya jenuh mengikuti pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Pembelajaran sehari-hari menggunakan metode ceramah dan latihan-
latihan soal secara individual, dan tidak ada interaksi antar peserta didik yang pandai,
sedang, dan normal (Ismail, 2016).

Permasalahan sebagian besar peserta didik mengeluh apabila diajak belajar
pendidikan agama Islam. Sering, jika diberi tugas tidak selesai tepat waktu, dan lebih
suka bermain dan mengobrol, alasannya pembelajaran Pendidikan Agama Islam
membosankan dan lain-lain. Dalam hal ini penulis memilih judul penelitian “Penerapan
Problem Based Learning untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Siswa pada materi Prinsip dan Praktek Ekonomi Islam Kelas XI IPA 2
SMA Negeri 1 Singkep Tahun Pelajaran 2019/2020”.

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui aktifitas belajar pendidikan agama Islam materi Prinsip dan Praktek
Ekonomi Islam melalui model Problem Based Learning kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1
Singkep Tahun Pelajaran 2019/2020 serta untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan
Agama Islam materi Prinsip dan Praktek Ekonomi Islam melalui model Problem Based
Learning kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Singkep Tahun Pelajaran 2019/2020.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Singkep tahun
pelajaran 2019/2020. Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bulan Januari sampai
dengan bulan Maret 2020.

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Singkep Tahun
Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 27 orang siswa terdiri laki-laki berjumlah 11 orang
dan perempuan berjumlah 16 orang. Adapun sasaran dari penelitian ini adalah untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa pada materi
Prinsip dan Praktek Ekonomi Islam Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Singkep Tahun
Pelajaran 2019/2020 dalam Penerapan Problem Based Learning.

Prosedur penelitian terdiri dari 4 tahap, yakni perencanaan, melakukan tindakan,
observasi dan evaluasi. Refleksi pada setiap siklus akan berulang kembali pada siklus-
siklus berikutnya. Aspek yang diamati dalam setiap siklusnya adalah perilaku atau

Syntax Idea, Vol. 3, No. 8, Agustus 2021 1939



Nurjanatin

aktivitas siswa pada saat pemberian pembelajaran kimia terkait materi tentang kimia
pokok bahasan Unsur Periode 3 dan Unsur Transisi Periode 4 dengan penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Inquiri. Dengan mengamati perubahan perubahan perilaku
siswa, peneliti dapat mengetahui tingkat kemajuan belajar siswa yang akan bepengaruh
terhadap hasil belajarnya.Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus, siklus |
terdiri dari 2 kali pertemuan dan siklus kedua terdiri dari 2 pertemuan, satu pertemuan
90 menit.

Sumber data penelitian ini adalah peserta didik kelas X1 IPA.2 SMA Negeri 1
Singkep tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 27 orang peserta didik terdiri laki-
laki berjumlah 11 orang dan perempuan berjumlah 16 orang. Prosedur pengumpulan
data dilakukan dengan cara memberikan tes kepada sumber data, melakukan observasi
dan mencatat kejadian-kejadian di lapangan. Sesuai dengan jenis data Yyang
dikumpulkan, ada dua teknik analisis data yang digunakan, yaitu analisis kuantitatif dan
analisis kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan terhadap hasil tes, sedangkan analisis
kualitatif digunakan terhadap data kualitatif yang diperoleh dari hasil pengamatan
terhadap aktivitas peserta didik atau hal-hal lain yang tampak selama berlangsungnya
penelitian.

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
1. Siklus 1

Dari proses pengamatan teman sejawat (observer) mengamati guru sebagai
peneliti dan peserta didik sebagai subjek didapatkan data data yang bersifat
kwalitatif maupun kuantitatif. Adapun aspek yang diamati adalah keterlibatan
guru dan peserta didik selama proses pembelajaran yang meliputi kegiatan awal,
kegiatan inti. dan kegiatan akhir dan hasil tes. Sebagaimana yang dijelaskan di
depan bahwa hasil pengamatan pada tahap kegiatan awal yang belum berhasil
adalah pelaksanaan tanya jawab kurang merata, penjelasan langkah-langkah
pembelajaran perlu disampaikan.

Pada tahap kegiatan inti indikator yang belum berhasil adalah kegiatan
bertanya jawab, diskusi kelompok, kegiatan penyamaan persepsi, dan kegiatan
individual sudah terlaksana namun belum berhasil. Agar semua peserta didik mau
menjawab guru perlu memberi penguatan dan memberi saran pada peserta didik
untuk berlatih mengungkapkan gagasannya, jika pertanyaannya salah akan
dibantu  memperbaikinya. Demikian juga penjelasan langkah-langkah
pembelajaran perlu disampaikan, karena peserta didik akan tahu kegiatan
berikutnya tanpa menunggu informasi dari guru (Anas & Pdl, 2014).

Pada kegiatan inti pembelajaran ada beberapa indikator yang belum berhasil
yakni: kegiatan soal yang di berikan pada LKS agar peserta didik tidak
menggerombrol di depan papan tulis. Demikian juga pada saat peserta didik diberi
kesempatan bertanya dan menjawab pertanyaan temannya kurang berhasil karena
hanya beberapa peserta didik yang mau bertanya. Agar semua peserta didik mau
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bertanya dan menjawab pertanyaan temannya karena belum terbiasa, sebaiknya
diberi kesempatan untuk menuliskan pertanyaan atau jawaban pertanyaan teman.
Pada saat kerja kelompok sebaiknya sebelum mulai dijelaskan perlunya kerja
kelompok dan pembagian tugas dari masing-masing kelompok.

Untuk kegiatan akhir menilai sendiri hasil tes perlu dilaksanakan karena
selain melatih kejujuran peserta didik juga akan mengurangi tugas guru apabila
peserta didik sudah terlatih. Waktu yang digunakan untuk siklus 1 ini sampai
terlambat 20 menit karena peserta didik terbiasa menerima penjelasan dari guru.
Setelah pembelajaran siklus | dilaksanakan guru memberikan ulangan harian
untuk mengukur hasil belajar semua peserta didik hadir yaitu 27 orang. Adapun
hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Ulangan Harian Siklus |

Ketercapaian

No Indikator

Jumlah Persentase

1 Peserta didik yang telah tuntas 21 77,8 %

2 Peserta didik yang belum tuntas 6 22,2%

Refleksi
Data di Siklus I Perencanaan Tindakan
pada Siklus Il

Ada peningkatan keaktifan siswa. Memotivasi siswa untuk

belajar lebih giat lagi.
Ada peningkatan jumlah siswa yang tuntas. Meningkatkan keaktifan
Siswa sudah mulai mau bertanya. siswa.
Pembelajaran sudah berpusat pada siswa.
Ada beberapa siswa yang belum aktif dan
tuntas sehingga perlu dilakukan siklus kedua.

2. Siklus 2

Penerapan apakah model Problem Based learning pada kegiatan awal
tampak pada saat guru mengadakan apersepsi dengan cara tanya jawab
mengaitkan topik dengan pengetahuan awal peserta didik dengan pertanyaan.
Guru menunjuk peserta didik yang mengacungkan tangan paling lama. Guru
memberikan penguatan dengan mengatakan bagus, pinter, sebagai penguat.
Peserta didik tampak termotivasi dan sebagian besar aktif untuk menjawab
pertanyaan. Kegiatan berikutnya guru menjelaskan tujuan dan langkah-langkah
pembelajaran. Penjelasan langkah-langkah ini disampaikan secara tegas dan
tampak peserta didik memahami. Menyampaikan gambaran inti pembelajaran
terlaksana dengan baik (Heryanto, Jaeng, & Bennu, 2018).

Pelaksanaan tindakan pada kegiatan inti dimulai oleh guru dengan
membagikan LKS. Kemudian guru menjelaskan gambar peta konsep. Tindakan
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berikutnya adalah memberi kesempatan pada peserta didik untuk bertanya dan
menjawab pertanyaan temannya. Peserta didik tampaknya sudah mulai hafal
langkah-langkah pembelajaran. Sebelum kerja kelompok mengerjakan LKS, guru
menjelaskan guna kerja kelompok, cara kerja kelompok yang baik, pembagian
tugas masing-masing anggota. Namun belum semua peserta didik aktif dalam
diskusi. Anak yang pandai tampak sudah tidak sabar. Belum ada kesadaran
menyampaikan pengalaman belajar kepada temannya yang kurang. Tetapi pada
saat menyampaikan hasil kerja kelompok masing-masing kelompok sudah siap
wakilnya. Pada kegiatan kelompok peserta didik ditugasi untuk mengerjakan LKS
yang sudah diberikan.

Pada akhir kegiatan, peserta didik secara individu mengerjakan tes formatif.
Peserta didik tampak aktif sesuai dengan waktu yang direncanakan. Selanjutnya
peserta didik dibimbing untuk menilai hasil tesnya. Keberhasilan tindakan ini
berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan tindakan dan sesudah tindakan
dilaksanakan. Teman sejawat mengamati perilaku guru dan peserta didik. Adapun
aspek yang diamati adalah keterlibatan guru dan peserta ddik selama proses
pembelajaran yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir
(Haitami, 2011).

Berdasarkan diskusi hasil pengamatan, tindakan pada tahap kegiatan awal
ini sudah terlaksana dengan baik. Tiga indikator terlaksana. Pada tahap kegiatan
inti indikator yang belum berhasil adalah kegiatan diskusi kelompok dan
penyamaan persepsi hasil diskusi belum terlaksana dengan baik. Untuk kegiatan
akhir tindakan yang belum berhasil adalah kegiatan peserta didik menilai
pekerjaan sendiri.

Setelah pembelajaran siklus Il dilaksanakan guru memberikan ulangan
untuk mengukur hasil belajar semua peserta didik hadir sebanyak 27 orang.
Adapun hasil dari ulangan harian 2 adalah sebagai berikut:

Tabel 2
Hasil Ulangan Harian Siklus 11

Ketercapaian

No Indikator

Jumlah Persentase
1 Peserta didik yang telah tuntas 25 92,60 %
2 Peserta didik yang belum tuntas 2 7,40%

B. Pembahasan

Dari hasil belajar peserta didik pada setiap siklus 1 dan 2 adalah sebagai

beikut:

1942
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Tabel 3
Rangkuman Hasil Aktivitas Belajar Peserta didik
. Ketercapaian
No Indikator Siklus | Siklus 1i
1 Peserta didik Menyimak dan memperhatikan 27 27
penjelasan guru
2 Peserta didik bertanya dan dijawab atau 20 27
direspon oleh peserta didik yang lain.
3  Peserta didik berkelompok dan mengerjakan 27 27
LKS
4  Secara kelompok menyampaikan hasil diskusi 17 20
dan ditanggapi kelompok lain.
5 Secara individu peserta didik melaksanakan 27 27
tugas guru
6 Peserta didik memperhatikan dan mencatat 27 27
hasil kesimpulan.
Tabel 4

Rangkuman Hasil Belajar Peserta didik
Ketercapaian

No Indikator Siklus | Siklus 11
1  Peserta didik yang telah tuntas 21 25

2  Peserta didik yang belum tuntas 6 2

3 Nilai terendah 65 75

4 Nilai tertinggi 90 95

5 Rata-rata 75,7 80,0

Refleksi Siklus ke 11
-Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan 92,60 %
-Aktifitas peserta didik.
-Karena hasilnya sudah sesuai dengan tujuan sehingga tidak perlu  siklus
berikutnya.

1. Siklus |

Berdasarkan hasil diskusi pada siklus 1 ada 5 indikator yang belum
berhasil dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat dikatakan bahwa
keberhasilan guru baru 4 indikator dari 6 indikator yang direncanakan, atau 66,7
% (Salo & Tulak, 2019).

Dan nilai rata-rata yang dicapai peserta didik adalah 75,7. Peserta didik
yang tuntas sebanyak 21 atau sebesar 77,8 %, sedangkan yang tidak tuntas
sebanyak 6 orang atau sebesar 22,2 %. Nilai tertinggi yang dicapai peserta didik
adalah 90, sedangkan nilai terendah yang dicapai peserta didik adalah 65
(Sulfemi, 2019).
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Dengan usaha yang maksimal dari peserta didik untuk memperoleh
kepandaian maka jelaslah bahwa dari siklus 1 telah mengalami perubahan
prilaku dan sikap dalam belajar sehingga secara konsekuensi maka terjadi
perubahan prestasi belajar

2. Siklus 11

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 2 diketahui bahwa dalam proses
pembelajaran menggunakan apakah model Problem Based Learning ada 3
indikator yang belum berhasil dengan baik tetapi sudah terlaksana. Dari data yang
dihimpun dari observasi pengamat didapatkan bahwa keberhasilan guru mencapai
5 indikator dari 6 indikator yang direncanakan, atau 83,3% (Susmiati, 2021).

Berdasarkan observasi didapatkan peserta didik yang tuntas sebanyak 25
orang atau sebesar 92,60 %, sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 2 orang atau
sebesar 7,40%. Nilai rata-rata yang dicapai sisa adalah 80. Nilai tertinggi yang
dicapai peserta didik adalah 90. Sedangkan nilai terendah yang dicapai peserta
didik adalah 72 (Lubis, 2020).

Kesimpulan

Berdasarkan data analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
aktifitas dan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas
XI MIPA.2 SMA Negeri 1 Singkep dapat meningkat melalui model Problem Based
Learning (PBL).

Berdasarkan hasil diskusi pada siklus 1 ada 5 indikator yang belum berhasil dalam
proses pembelajaran. Sehingga dapat dikatakan bahwa keberhasilan guru baru 4
indikator dari 6 indikator yang direncanakan, atau 66,7 %. Sedangkan dari data siklus II
yang dihimpun dari observasi pengamat didapatkan bahwa keberhasilan guru mencapai
5 indikator dari 6 indikator yang direncanakan, atau 83,3%.

Hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan pada siklus | rata-rata 75,7
menjadi pada siklus Il rata-rata 80.0. Sedangkan tingkat ketuntasan mengalami
peningkatan secara signifikan yaitu dari 21 peserta didik yang tuntas atau sebesar 77,8%
pada siklus I meningkat menjadi 25 peserta didik yang tuntas atau sebesar 92,60 % pada
siklus Il. Dari data tersebut menunjukkan apakah model Problem Based Learning (PBL)
dapat secara efektif meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
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